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ABSTRAK 

Sri Imdah Frakusia, (2023) : Pola Asuh Orang Tua Petani Sawit Dalam 

Menanamkan Nilai Moral dan Agama Pada 

Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Panca Mukti 

Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten 

Rokan Hilir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua 

petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak serta faktor 

penghambat dan pendorong keluarga petani sawit dalam menanamkan nilai moral 

dan agama pada anak. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai, opini, perilaku. Subjek penelitian ini 

adalah orangtua yang memiliki anak berusia 4-5 tahun. Sedangkan yang 

menjadikan objek penelitian ini adalah pola asuh orangtua petani sawit dalam 

menanamkan nilai moral dan agama pada anak usia 4-5 tahun. Dalam penelitian 

ini sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang mana 

dalam menetapkan sumber data primer pada penelitian ini menggunakan teknik 

snowball sampling yakni teknik penentuan sampel yang awalnya berjumlah kecil, 

kemudian membesar. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pola asuh 

yang diterapkan orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama 

adalah pola asuh demokratis dengan menggunakan komunikasi langsung secara 

santai, menerapkan disiplin, tegas tanpa paksaan, memberikan kebebasan pada 

anak dalam mengembangkan potensi dirinya serta memfasilitasi yang dibutuhkan 

anak. Sementara itu faktor yang menjadi penghambat dan pendorong dalam 

penerapan pola asuh antara lain keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya dan 

kondisi ekonomi. 

Kata Kunci  : Pola Asuh, Petani Sawit, Nilai Moral, Agama 
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ABSTRACT 

Sri Imdah Frakusia, (2023): Parenting Style of Palm Farmer Parents in 

Instilling Moral and Religious Values in 4-5 

Years Old Children in Panca Mukti Village, 

Bagan Sinembah Raya District, Rokan Hilir 

Regency 

This research aims to find out how the parenting patterns of oil palm farmer 

parents instill moral and religious values in children as well as the inhibiting and 

encouraging factors for oil palm farmer families in instilling moral and religious 

values in children. This research includes qualitative research to obtain 

information about values, opinions, behavior. The subjects of this research were 

parents who had children aged 4-5 years. Meanwhile, what is the object of this 

research is the parenting style of palm oil farmer parents in instilling moral and 

religious values in children aged 4-5 years. In this research, the data sources used 

are primary data and secondary data, which in determining the primary data 

sources in this research uses the snowball sampling technique, namely a technique 

for determining samples that are initially small in size, then enlarge. The data 

collection techniques include observation, interviews and documentation. From 

the research results, it was found that the parenting pattern applied by palm oil 

farmer parents in instilling moral and religious values is a democratic parenting 

style that uses direct communication in a relaxed manner, applies discipline, is 

firm without coercion, gives children freedom to develop their potential and 

facilitates what the child needs. . Meanwhile, factors that become obstacles and 

drivers in implementing parenting patterns include family, school environment, 

peers and economic conditions. 

Keywords: Parenting Style, Palm Farmer, Moral Values and Religious  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak 

dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 

minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 

sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di 

masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata 

lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam 

rangka pendidikan karakter anak.
1
  

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk 

(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan 

mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan 

memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga. 

Menurut Dr. Ahmad Tafsir seperti yang dikutip oleh Danny I. Yatim-Irwanto 

Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara 

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
2
 

Banyak orangtua saat ini berpikir bahwa cara terbaik untuk mendidik 

anak adalah dengan memegang kendali penuh. Ini juga merupakan dasar dari 

                                                           
1
Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk 

Kepribadian Anak,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 5, No. 1 (2017): 

hal: 104. 
2

Muslima, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak,” Gender 

Equality: International Journal of Child and Gender Studies 1, No. 1 (2015) hal: 87. 
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"helicopter parenting", gaya pengasuhan dimana anak-anak hanya memiliki 

sedikit atau bahkan tidak memiliki kendali atas aktivitas harian mereka. 

Seorang peneliti menujukkan bahwa orangtua yang menerapkan pola asuh 

seperti ini biasanya memiliki ekspektasi tinggi terhadap prestasi akademik 

anak atau mereka juga bereaksi berlebihan ketika anak melakukan kesalahan, 

serta cenderung lebih kritis terhadap diri sendiri, cemas, dan rentan.  

Inti masalahnya adalah bahwa pola asuh ini tidak mementingkan 

kebaikan dan mengubah anak-anak menjadi narsis. Terlalu banyak orangtua 

yang hanya berfokus pada kemenangan, yakin jika anak-anak mereka tidak 

sempurna dan mereka akan gagal dalam hidup. Apabila anak-anak mereka 

gagal, orangtua juga akan gagal. Ini adalah cara berpikir yang sangat egois dan 

sempit. Ketika kita terpaku pada kesuksesan individu, kita secara tidak sengaja 

membesarkan anak-anak yang kurang berempati. Anak-anak tidak punya 

waktu untuk memikirkan orang lain ketika mereka fokus pada diri mereka.
3
 

Jadi pola asuh orang tua adalah interaksi antara orang tua dan anak di 

mana orang tua memberikan rangsangan kepada anaknya untuk mengubah 

tingkah laku yang dianggap tepat oleh orang tua, pola asuh yang diperankan 

orang tua dalam mengembangkan karaker pada anak sangat penting dan setiap 

orang tua memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik anak apakah 

                                                           
3 Ryan Sara Pratiwi, 5 Tips Membesarkan Anak agar Baik Hati dan Penuh Perhatian, 

Diakses pada 16 Mei 2023 pukul 13:21 WIB,  

https://lifestyle.kompas.com/read/2023/05/15/101414720/5-tips-membesarkan-anak-agar-baik-

hati-dan-penuh-perhatian. 
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menggunakan pola asuh otoriter, demokratis, permisif atau penelantaran. 

Dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa ayat 9 Allah SWT berfirman :
4 

                          

          

Artinya: 

dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar. 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa hendaknya sebagai 

orang tua tegas dalam mendidik anak-anak mereka dan tidak meninggalkan 

generasi yang lemah. Sementara itu, dalam pola asuh ada juga tipe orang tua 

yang mendidik anak mereka dengan cara demokratis maksudnya memberikan 

anak kebebasan dalam memilih sebagaimana firman Allah SWT dalam A-

Qur‟an surah Luqman ayat 14 Allah SWT berfirman:
5
 

                               

           

Artinya : 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, petani diartikan sebagai 

orang yang mata pencahariannya bercocok tanam (mengusahakan tanah). 

                                                           
4 Al-Qur'an (An-Nisa : 9) 

5 Al-Qur'an (Luqman : 14) 
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Sedangkan menurut Slamet, disebut petani atau petani „asli‟ apabila memiliki 

tanah sendiri, bukan sekedar penggarap maupun penyewa. Berdasarkan hal 

tersebut, secara konsep, tanah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan seorang petani.
6
  

Karakterisktik dari petani merupakan salah satu informasi yang 

dibutuhkan produsen untuk menentukan segmentasi, target pasar dan 

positioning yang tepat.
7
  Petani sawit adalah seseorang yang bekerja dibidang 

penanaman sawit dengan tujuan menghasilkan dari tanaman tersebut. 

Penamanam nilai-nilai agama dan moral dalam proses pembiasaan tidak 

terbatas pada perkembangaan intelektualnya saja, tetapi lebih kepada 

pengembangan perilaku dan moral, agama, sikap, serta perkembangan pisik 

dan psikisnya agar terbentuk kepribadian utama.
8
  

Pendidikan orangtua akan mempengaruhi kehidupan anak di zaman 

modern saat ini, apakah anak menjadi anak yang bermoral dan berprestasi atau 

bertindak arogan dan tidak terkendali.
9
 Pendidikan moral dan agama pada 

anak seharusnya diterapkan sejak anak usia dini karena pendidikan moral dan 

agama sangat berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak, dalam 

menerapkan pendidikan moral dan agama pada anak bisa dilakukan dengan 

                                                           
6
 Syaefudin, “Kesadaran Keluarga Terhadap Pentingnya Pendidikan Formal ( Studi Kasus 

Di Desa Pogungrejo Bayan Purworejo Jawa Tengah ),” Jurnal Psikologi Integratif 6, No. 1 (2018) 

hal: 65. 
7
 Myrna Pratiwi Nasution, “Karakteristik Petani Kelapa Sawit Di Kabupaten Labuhan 

Batu Utara,” Agriprimatech 3, No. 2 (2020) hal: 48. 
8
 Zurqoni Zurqoni and Musarofah Musarofah, “Penguatan Nilai-Nilai Agama Dan Moral 

Anak Usia Dini,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education) 6, No. 

1 (2018) hal: 69. 
9
Akhmad Aufa Syukron, “Pendidikan Moral Kids Zaman Now Dalam Perspektif Islam,” 

J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, No. 2 (2018) hal: 160–162. 
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cara menggunakan metode pembiasaan yaitu membiasakan anak berprilaku 

baik, yang nantinya anak menjadi terbiasa berprilaku baik.  

Adapun tahapan perkembangan menurut keputusan direktur jendral 

pendidikan Islam nomor 3331 tahun 2021 tentang STPPA.
10

 

Tabel 1.1  

KELOMPOK USIA 4-5 TAHUN 

Lingkup Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 

AnakUsia 4-5 Tahun 

Nilai Agama dan Moral  

1. QS. Ali Imran: 19 

2. QS. Al A‟raf: 180 

3. QS. As Baqarah: 177 

4. QS. Al Maidah: 100 

5. QS. Adz Dzaariyaat: 56 

6. QS. Al Kafirun: 6 

7. QS. Al Ahzab: 21 

8. Hadis : HR Al-Baihaqi dari Abu 

Hurairah Radhiyallahu „Anhu 

“Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak.” 

9. Hadis : HR. Bukhari, no. 8; 

Muslim, no. 16 Dari Abu 

„Abdurrahman „Abdullah bin 

„Umar bin Al-Khattab 

radiyallahu „anhuma, ia 

mengatakan bahwa ia mendengar 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: “Islam 

dibangun di atas lima perkara: 

bersaksi bahwa tidak ada yang 

berhak disembah melainkan 

Allah dan bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan 

utusan Allah; menunaikan shalat; 

menunaikan zakat; menunaikan 

haji ke Baitullah; dan berpuasa 

Ramadhan.”  

1. Mengenal Islam sebagai agama 

yang dianut 

2. Mengenal Allah melalui ciptaan-

Nya 

3. Mengenal minimal sepuluh (10) 

Asmaul Husna dengan artinya 

4. Mengenal enam (6) Rukun Iman 

5. Mengenal lima (5) Rukun Islam 

6. Mengenal 10 nama Malaikat 

7. Menirukan gerakan dan bacaan salat 

dengan urutan yang benar 

8. Menirukan adzan dan iqomah 

9. Menirukan minimal sepuluh (10) 

doa sehari-hari 

10. Mengenal infak dan sedekah 

11. Mengenal kalimat thayyibah 

12. Mengenal kebersihan diri dan 

lingkungan 

13. Mengenal perilaku baik dan buruk 

14. Mengucapkan dan menjawab salam 

15. Menirukan minimal enam (6) surat 

pendek dalam Al Qur‟an 

16. Menirukan minimal enam (6) hadis 

beserta artinya 

17. Mengenal dua puluh lima (25) Nabi 

dan Rasul 

18. Mengenal agama lain 

19. Mengenal hari-hari besar agama 

20. Menghormati pemeluk agama lain  

                                                           
10

 Keputasan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.  No.  3331 Tahun 2021.   
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui 

observasi pada bulan Januari 2023 di Desa Panca Mukti, terdapat pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua dan kebanyakan orang tua menerapkan pola 

asuh penelantaran, dimana di temukan banyak orang tua yang hanya sibuk 

untuk bekerja setiap harinya kemudiam malam istirahat, sehingga tidak 

menyadari telah menelantarkan pendidikan anak mereka, kurang perhatian 

terhadap anaknya. Orang tua sangat jarang memiliki waktu untuk 

membimbing ataupun mendidik anak selama mereka belajar di rumah. 

Sehingga faktanya saat sekarang ini dimana banyak anak yang mengalami 

kurangnya pendidikan moral dan agamanya. Padahal orang tua wajib 

memperhatikan pendidikan anak dan membantu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, dan terutama masalah pendidikan moral dan agama anak. Dukungan 

serta bimbingan dari orang tua memiliki arti penting bagi kepribadian anak 

dan kelancaran proses belajarnya. Orang tua merupakan orang yang 

bertanggung jawab pada pendidikan moral dan agama anak yang di bentuk 

sedini mungkin dengan perhatian, bimbingan dan pemberian teladan yang 

baik.   

Adapun gejala-gejala yang terjadi di Desa tersebut yaitu : 

1. Orangtua sibuk bekerja di kebun sawit  

2. Orangtua kurang memiliki wawasan tentang mendidik anak  

3. Anak memiliki sikap kurang tanggung jawab  

4. Lingkungan anak yang kurang baik  

5. Anak memiliki sikap yang tidak mau mengalah atau ingin menang sendiri.  
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Berdasarkan latar belakang diatas maka, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tengtang “Pola Asuh Orang Tua Petani Sawit dalam 

Menanamkan Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia 4-5 Tahun di Desa 

Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan 

Hilir”.   

 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi penafsiaran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya pesnegasan istilah sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua 

Pola asuh orang tua yaitu pola pengasuhan orang tua terhadap 

anak, yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai 

proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai 

dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan 

masyarakat. Pola asuh orang tua sangat berperan dalam perkembangan, 

kualitas pendidikan serta kepribadian anak. Oleh karena itu, pola asuh 

yang diterapkan setiap orang tua perlu mendapat perhatian.
11

 

2. Petani sawit 

Pengertian petani dapat di definisikan sebagai pekerja pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan 

pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola 

                                                           
11

 Listia Fitriyani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosi Anak,” Lentera 18, No. 1 (2015) hal: 102. 
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lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan 

mengunakan peralatan yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum 

pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di 

dalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga 

kehutanan.Petani dalam pengertian yang luas mencakup semua usaha 

kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, 

hewan, dan mikroba) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, 

petani juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk 

membudidayakan jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat 

semusim.
12

 

3. Nilai moral dan agama 

Perkembangan moral dan etika pada diri anak Taman Kanak-kanak 

dapat diarahkan pada pengenalan kehidupan pribadi anak dalam kaitannya 

dengan orang lain. Misalnya, mengenalkan dan menghargai perbedaan di 

lingkungan tempat anak hidup, mengenalkan peran gender dengan orang 

lain, serta mengembangkan kesadaran anak akan hak dan tanggung 

jawabnya. Puncak yang diharapkan dari tujuan pengembangan moral anak 

Taman Kanak-kanak adalah adanya keterampilan afektif anak itu sendiri, 

yaitu keterampilan utama untuk merespon orang lain dan pengalaman 

pengalaman barunya, serta memunculkan perbedaan-perbedaan dalam 

kehidupan teman disekitarnya. Hal yang bersifat substansial tentang 

pengembangan moral anak usia Taman Kanak-kanak di antaranya adalah 

                                                           
12Abdul Hakim, “Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani Mandiri Kelapa 

Sawit Di Kecamatan Segah,” Jurnal Ekonomi STIEP 3, No. 2 (2018) hal : 33. 
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pembentukan karakter, kepribadian, dan perkembangan sosialnya. nilai 

agama pada diri anak adalah meletakkan dasar-dasar keimanan dengan 

pola takwa kepada-Nya dan keindahan akhlak, cakap, percaya pada diri 

sendiri, serta memiliki kesiapan untuk hidup di tengah-tengah dan 

bersama-sama dengan masyarakat untuk menempuh kehidupan yang 

diridhai-Nya. Pertumbuhan agama tidak muncul dengan sendirinya, 

melainkan karena adanya rangsangan (stimulus) yang sangat kuat dan 

berulang-ulang yang muncul dari luar diri anak-anak. Pertumbuhan agama 

pada anak-anak telah mucul sejak pendengaran dan pengelihatan mereka 

mulai berfungsi. Meskipun demikian pertumbuhan agama pada anak-anak 

tidak akan segera muncul atau tumbuh jika stimulus yang memuat pesan 

nilai-nilai keagamaan tidak atau kurang menarik perhatian anak-anak.
13

  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian adalah: 

a. Pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan 

agama pada anak 

b. Faktor penghambat dan pendorong keluarga petani sawit dalam 

menanamkan nilai moral dan agama pada anak. 

 

                                                           
13

 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, No. 1 (2017) hal: 22-27. 
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2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti ini hanya 

membahas pada pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai 

moral dan agama pada anak. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang. Identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Jenis pola asuh apa yang digunakan orang tua petani sawit dalam 

menanamkan nilai moral dan agama pada anak? 

b. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendorong keluarga petani 

sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua petani sawit dalam 

menanamkan nilai moral dan agama pada anak 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendorong keluarga 

petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini bertujuan sebagai sumber pengetahuan tentang 

bagimana pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai 

moral dan agama pada anak. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Sebagai penambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana pola asuh 

orang tua petani sawit dalam menanamkan nilai moral dan agama 

pada anak. 

2) Dapat memberikan masukan bagi pendidik, dalam menyikapi anak 

yang diasuh oleh orang tua yang bekerja sebagai petani sawit. 

3) Dapat membantu, dan bermanfaat bagi pendidik dan orangtua 

tentang bagaimana seharusnya pola asuh yang baik bagi anak usia 

dini. 

4) Bagi Penulis, sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu) 

pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pola Asuh Orang tua 

Istilah pola asuh terdiri dari dua suku kata yaitu pola dan asuh. 

Menurut Poerwadarminta pola adalah model dan istilah asuh diartikan 

menjaga, merawat dan mendidik anak atau diartikan memimpin, membina, 

melatih anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri. Dapat disimpulkan 

bahwa istilah pola asuh merupakan sejumlah model atau bentuk perubahan 

ekspresi dari orang tua yang dapat mempengaruhi potensi genetic yang 

melekat pada diri individu dalam upaya memelihara, merawat, 

membimbing, membina dan mendidik ana-anaknya baik yang masih kecil 

ataupun yang belum dewasa agar menjadi manusia dewasa yang mandiri 

dikemudian hari. 

Beberapa bentuk ekspresi (pola asuh) orang tua dalam mengasuh 

atau memelihara anak-anaknya bisa dalam bentuk sikap atau tindakan 

verbal maupun non verbal secara substansial sangat berpengaruh terhadap 

potensi diri anak dalam aspek intelektual, emosional maupun kepribadian, 

perkembangan social dan aspek psikis lainnya.Semua orang tua pasti 

menghendaki anak-anaknya sesuai dengan kehendak orang tuanya, untuk 

itulah sejumlah ekspresi atau sejumlah bentuk asuhan, didikan dan 

bimbingan dilakukan orang tua semaksimal mungkin agar anak kelak 

sesuai dengan harapan mereka. Sadar atau tidak, dalam praksisnya 
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berbagai ekspresi (pola asuh) itu sering terjadi penyimpangan atau bahkan 

terjadi kontradiksi antara harapan dan kenyataan sehingga bisa berdampak 

pada perkembangan kepribadian anak yang positif maupun negative. 

Seperti diungkapkan Hurlock yang diterjemahkan Tjandrasa: “Sikap orang 

tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak, perlakuan mereka 

terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap mereka dan 

prilaku mereka. Jika sikap orang tua menguntungkan, hubungan orang tua 

dan anak jauh lebih baik ketimbang bila sikap orang tua tidak positif” Da lri 

ungkalpaln Hurlock tersebut sa lngalt tegals menjelalskaln balhwal sikalp oralng 

tual dallalm mengalsuh alnalk-alnalknyal memiliki kecenderunga ln yalng lebih 

dominaln kepaldal polal sikalp polal alsuh tertentu, a lpalkalh berdalmpalk kepaldal 

perkembalngaln alnalk ya lng positif altalu negaltive. Da llalm hall ini Singgih 

mengemukalkaln “alcalp kalli oralng tual tidalk sengaljal, talnpal disaldalri 

mengalmbil sua ltu sikalp tertentu. A lnalk melihalt daln menerimal sikalp oralng 

tualnyal daln memperliha ltkaln sualtu realksi dallalm tingkalh lalku ya lng 

dibialsalkaln sehinggal menjaldi sualtu polal kepribaldialn” Keribaldialn alkaln 

berkembalng menja ldi kalralkter ketikal seseoralng mempelaljalri kelema lhaln 

daln kelebihaln dirinya l. Dalri kepribaldialn inilalh alkaln membentuk ka lralkter. 

Polal alsuh ya lng dila lkukaln setialp oalng tual secalral allalmi alkaln membentuk 

kepribaldialn seseoralng, sehinggal terjaldi sualtu perkemba lngaln psikis paldal 

diri individu untuk membentuk kepriba ldialn ya lng berkalralkter. Kalrena l 

kalralkter bukaln genetik seperti kepriba ldialn, tetalpi kalralkter perlu dibina l, di 

balngun daln dikemba lngkaln secalral saldalr melallui sua ltu proses yalng tida lk 
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instaln sehinggal muncul konsep chalralcter buildinga ltalu pendidikaln kalralkter 

dallalm upalyal menyempurnalkaln polal alsuh ya lng dilalkukaln setialp oralng 

tual.
14

 

Orangtua memiliki gaya masing-masing dalam mendidik anak 

mulai dari dalam kandungan, bayi, remaja, bahkan sampai usia dewasa. 

Pola pengasuhan orangtua yang diterapkan pada setiap tahapan usia akan 

terus mempengaruhi perkembangan fisik dan psikis seseorang. Artinya, 

perilaku seseorang pada usia dewasa adalah cerminan dari usia yang 

dilalui setiap individu, yaitu usia remaja, kanak-kanak, bayi, dan dalam 

kandungan. Bagaimana orangtua mendidik seseorang mulai dari usia akan 

terus mempengaruhi perilaku seseorang ketika mencapai usia dewasa.  

Adapun gaya orangtua dalam pengasuhan anak, di anataranya 

yaitu: 

1. Pola pengasuhan orangtua yang menganggap dirinya harus berhasil 

(succesfull parenting) 

Hal ini berkaitan dengan bagaimana anak bertingkah laku seperti 

diharapkan orangtua. Anak harus melakukan tugas orangtua yang belum 

tentu sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.  

2. Pola pengasuhan orangtua yang mengaggap dirinya efektif (effective 

parenting) 

Pola ini menganggap bahwa anak bukan bertingkah laku saja, 

tetapi melibatkan sikap dan perasaannya. Anak mau bekerja sama karena 

                                                           
14

Anisah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 5, No. 1 (2011) hal: 72–73. 
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ia tahu yang diminta orangtua itu masuk akal, dan ia saying serta peduli 

terhadap orangtuanya.
 15

 

Adapun tipe pola asuh menurut Jeanne Ellis Ormrod dalam 

Uswatun Hasanah yang umum dalam keluarga  di antaranya, yaitu: 

1. Otoritatif  

Pola asuh ini menghadirkan rumah yang penuh kasih saying 

dan dukungan, menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam 

berperilaku, memberikan penjelasan mengapa suatu perilaku dapat 

(atau tidak dapat) diterima, menegakkan aturan-aturan keluarga secara 

konsisten, melibatkan anak dalam pengambilan keputusan dan 

menyediakan kesempatan-kesempatan anak menikmati kebebasan 

berperilaku sesuai usianya.  

2. Otoritarian  

Kondisi ekonomi yang serba kekurangan membutuhkan pola 

asuh otoritarian. Adanya tekanan-tekanan yang timbul akibat 

kemiskinan, sedemikian kuatnya sehingga menghambat kemampuan 

orangtua untuk mengajak anak-anaknya bertukar pikiran mengenai 

peraturan-peraturan yang ada di lingkungan keluarga. Adapun anak 

yang diasuh oleh orangtua tipe otoritarian, anak cenderung tidak 

bahagia, cemas, anak memiliki kepercayaan diri yang rendah, kurang 

inisiatif, anak sangat bergantung pada orang lain, kurang memiliki 

keterampilan social dan perilaku prososial, memiliki gaya komunikasi 

                                                           
15

M. Ihsan Dacholfany & Uswatun Hasanah, " Pendidikan Anak usia Dini Menurut 

Konsep Islam", (Jakarta: Penerbit Amzah, 20180), hal 164-165. 
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yang koersif dalam berhubungan dengan orang lain, serta memiliki 

sifat pembangkang. 

2. Permisif  

Pola asuh permisif adalah pola bahwa orangtua tidak mau 

terlibat dan tidak mau pula peduli terhadap kehidupan anaknya. 

walaupun tinggal di bawah atap yang sama, bisa jadi orangtua tidak 

begitu tahu perkembangan anaknya menimbulkan serangkaian dampak 

buruk. Di antaranya anak akan egois, tidak patuh terhadap 

orangtuanya, tidak termotivasi, bergantung pada orang lain, menuntut 

perhatian orang lain, anak punya harga diri yang rendah, tidak punya 

control diri yang baik, kemampuan sosialnya buruk, dan merasa bukan 

bagian yang penting bagi orangtuanya. 

3. Acuh tak acuh 

Pola asuh acuh tak acuh adalah pola bahwa orangtuanya 

menyediakan sedikit dukungan emosioanal terhadap anak (terkadang 

tidak sama sekali), menerapkan sedikit ekspetasi atau standar 

berperilaku pada anak, menunjukkan sedikit minat dalam kehidupan 

anak, orangtua tampaknya sibuk dengan masalahnya sendiri. Pola asuh 

pada tipe acu tak acuh ini akan berdampak negative terhadap 

perkembangan anak kelak, yakni anak cenderung bersikap tidak patuh 

terhadap orangtuanya, banyak menuntut, memiliki control diri yang 
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rendah, kesulitan mengelola perasaan frustasi, dan kurang memiliki 

sarana-sarana jangka panjang.
 16

  

Menurut Balumrind terdalpalt empalt polal alsuh oralng tual terhaldalp 

alnalknyal yalitu:  

a. Polal A lsuh Demokraltis   

Polal alsuh demokraltis aldallalh polal alsuh ya lng mempriorita lskaln 

kepentingaln alnalk, alkaln tetalpi tidalk ralgu-ralgu mengendallikaln merekal. 

Oralng tual tipe ini juga l bersikalp reallistis terha ldalp kemalmpualn alnalk, 

tidalk berhalralp berlebihaln yalng melalmpalui kemalmpualn alnalk daln 

memberikaln kebebalsaln kepaldal alnalk untuk memilih da ln melalkuka ln 

sualtu tindalkaln. Pengalruh polal alsuh demokra ltis alkaln menghalsilkaln 

kalralkteristik a lnalk yalng malndiri, dalpalt mengontrol diri, mempunya li 

hubungaln balik dengaln temaln-temalnnyal.  

b. Polal A lsuh Otoriter 

Polal alsuh otoriter aldallalh polal alsuh yalng cenderung 

menetalpkaln stalndalr yalng mutlalk halrus dituruti. Oralng tual tipe ini 

cenderung memalksal, memerintalh, menghukum. Ora lng tua l 

beralnggalpaln balhwal alnalk halrus mengikuti a lturaln yalng ditetalpkaln, 

kalrenal peralturaln yalng ditetalpkaln oralng tual semaltal maltal demi 

kebalikaln alnalk. 
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c. Polal A lsuh Permisif 

Polal alsuh ini memberialkaln pengalwalsaln yalng salngalt longgalr 

memberikaln kesempaltaln kepaldal alnalknya l untuk melalkukaln sesualtu 

talnpal pengalwalsaln yalng cukup dalri oralng tual. Merekal cenderung tidalk 

menegur altalu memperingaltkaln alnalk a lpalbilal alnak sedalng dallalm 

kealdalaln balhalya l, daln salngalt sedikir bimbunhgaln yalng diberikaln oleg 

merekal. Na lmun oralng tual tipe ini bersifa lt halngalt sehinggal seringkalli 

disukali oleh alnalk. Polal alsuh permisif alkaln menghalsilkaln kalralkteristik 

alnalk yalng tidalk paltuh, malnjal, kuralng malndiri, malu menalng sendiri 

daln kuralng percalyal diri. 

d. Polal A lsuh Penelalntalr 

Oralng tual tipe ini pa ldal umumnya l memberikaln wa lktu daln bialya l 

ya lng salngalt minim paldal alnalk-alnalknya l. Walktu merekal balnyalk 

digunalkaln untuk keperlua ln pribaldi merekal seperti bekerjal. Polal alsuh 

penelalntalr alkaln menghalsilkaln kalralkteristik a lnalk-alnalk ya lng algresif, 

kuralng bertalnggung jalwalb, tidalk malu mengallalh, sering bolos da ln 

bermalsallalalh dengaln temaln.
17

  

Peraln oralng tual dallalm kelualrgal salngalt penting untuk 

perkembalngaln fisik, intelegensi, sika lp, perilalku daln jalsmalni alnalk. 

Perkembalngaln alnalk dallalm kelualrgal tergalntung paldal peraln kedual 

oralng tualnyal dallalm membimbing, menga lsihi, menyalyalngi daln 

meralwalt alnalknyal untuk tumbuh dewa lsal. A lnalk yalng balru lalhir 
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balgalikaln kertals putih yalng belum aldal goresaln tintal. Di sinilalh peraln 

oralng tual dallalm mengalralhkaln alnalk untuk memiliki kema lmpualn yalng 

lebih balik. Ha ll ini sebalgalimalnal yalng ditegalskaln dallalm haldits balhwal 

“alnalk dilalhirkaln dallalm kealdalaln fitralh. Kedua l oralngtualnya llalh yalng 

menjaldikaln ial Yalhudi, Na lsralni daln Maljusi...”. A lrtinyal, oralng tuallalh 

ya lng membentuk ja lti diri si a lnalk menja ldi pribaldi yalng Islalmi sesuali 

dengaln tuntutaln syalr`i.  

Berdalsalrkaln uralialn di altals, jelals terliha lt balhwal peraln oralng tua l 

dallalm pendidika ln daln perkembalngaln alnalk sa lngalt penting, ka lrenal alnalk 

merupalkaln almalnalh ya lng A lllalh swt titipkaln untuk semual oralng tual yalng 

aldal di mukal bumi ini ya lng alkaln diminta li pertalnggungjalwalbalnnya l di 

alkhiralt kelalk. Ha lk oralng tual terhaldalp alnalk mesti menjalgal daln memelihalra l 

alnalk dalri segallal malralbalhalyal daln berkewaljibaln untuk selallu mendidiknya l 

algalr menjaldi insa ln yalng kalmil. Kemudia ln, halk oralng tual terhaldalp 

alnalknyal jugal menjaldikaln alnalk-alnalknyal sha lleh, menempaltkaln di tempalt 

ya lng balik daln memohon kepaldal A lllalh swt kebalikaln balgi alnalknyal. 

Komunikalsi dallalm kelualrgal menjaldi falktor penting da llalm 

menentukaln balik buruknyal alnalk. Jikal oralng tual menalnalmkaln sikalp balik 

terhaldalp alnalk, seperti jujur, bera lkhlalk mulial, rendalh halti, beralni, 

mensyukuri nikmalt A lllalh swt, melalksalnalkaln almalr mal̀ ruf nalhi munkalr 

daln lalin sebalgalinya l, malkal alnalk alkaln tumbuh da llalm kejujuraln, terbentuk 

dengaln alkhlalk mulial, beralni daln melalksalnalkaln almalr mal̀ ruf nalhi munkalr. 

Dengaln demikialn, jikal komunikalsi dallalm kelua lrgal terjallin dengaln 
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halrmonis, malkal alnalk alkaln meralsal balhwal dirinyal salngalt berhalrgal, 

sehinggal alkaln menumbuhka ln sikalp daln perilalku ya lng balik dallalm diri 

alnalk.
18

 

A ldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi polal alsuh oralngtua l 

terhaldalp alnalk, yalitu:  

1. Falktor sosiall ekonomi 

2. Pendidikaln 

3. Nilali algalmal yalng dialnut oleh oralngtual 

4. Kepribaldialn 

5. Jumlalh pemilika ln alnalk.
19

 

Menurut Hurlock a ldal beberalpal falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

polal alsuh oralng tual, ya litu kalralkteristik oralng tual yalng berupal:  

1. Kepribaldialn oralng tual  

Setialp oralng berbedal dallalm tingkalt energi, kesalbalraln, 

intelegensi, sikalp daln kemaltalngalnnyal. Ka lralkteristik tersebut a lkaln 

mempengalruhi kemalmpualn oralng tual untuk memenuhi tuntuta ln peraln 

sebalgali oralng tual daln balgalimalnal tingkalt sensifitals oralng tual terhalda lp 

kebutuhaln alnalk-alnalknyal.  
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2. Keyalkinaln  

Keyalkinaln ya lng dimiliki ora lng tua l mengenali pengalsuhaln alkaln 

mempengalruhi nilali dalri polal alsuh daln a lkaln mempengalruhi tingkalh 

lalkunyal dallalm mengalsuh alnalk-alnalknyal.  

3. Persalmalaln dengaln polal alsuh yalng diterimal oralng tual  

Bilal oralng tual meralsal balhwal oralng tual merekal dalhulu berhalsil 

meneralpkaln polal alsuhnyal paldal alnalk denga ln balik, malkal merekal alkaln 

menggunalkaln teknik serupa l dallalm menga lsuh alnalk bilal merekal meralsa l 

polal alsuh yalng digunalkaln oralng tual merekal tidalk tepalt, malkal oralng 

tual alkaln berallih ke teknik polal alsuh.
20

  

Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam 

pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah mendapatkan 

pendidikan dari kedua orrangtuanya melalui keteladanan dan kebiasaan 

hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang 

diberikan dalam bagaimana kebiasaan hidup orangtua sehari-hari 

dalam keluarga akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak. 

Keteladanan dan kebiasaan yang orangtua tampilkan dalam bersikap 

dan berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan pengamatan anak. 

Meniru kebiasaan hidup orangtua adalah suatu hal yang sering anak 

lakukan, karena memang pada masa perkembangannya, anak selalu 

ingin meniru apa yang orangtua lakukan.
 21
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2. Petalni Sa lwit 

a. Pengertialn Petalni Salwit 

Pengertialn petalni dalpalt di definisika ln sebalgali pekerjaln 

pemalnfalaltaln sumber dalyal halyalti yalng dilalkukaln malnusial untuk 

menghalsilkaln balhaln palngaln, balhaln balku industri, altalu sumber energi, 

sertal untuk mengelola l lingkungaln hidupnya l gunal memenuhi 

kebutuhaln hidup dengaln mengunalkaln perallaltaln ya lng bersifalt 

traldisionall daln modern. Secalral umum pengertia ln dalri pertalnialn aldallalh 

sualtu kegialtaln malnusial yalng termalsuk di da llalmnyal yalitu bercocok 

talnalm, peternalkaln, perikalnaln daln juga l kehutalnaln.Petalni dallalm 

pengertialn ya lng luals mencalkup semual usalhal kegialtaln yalng melibaltkaln 

pemalnfalaltaln malkhluk hidup (termalsuk ta lnalmaln, hewaln, daln mikrobal) 

untuk kepentinga ln malnusial. Dallalm alrti sempit, peta lni jugal dialrtikaln 

sebalgali kegialtaln pemalnfalaltaln sebidalng lalhaln untuk membudidalyalkaln 

jenis talnalmaln tertentu, terutalmal yalng bersifalt semusim.
22

 

Kelualrgal petalni kelalpal salwit ini memiliki pola l ya lng berbedal-

bedal dallalm memberi pendidika ln kepa ldal alnalk sehinggal, pilihaln 

kelualrgal menjaldi penentu da llalm mengalralhkaln polal pendidikaln alnalk di 

salndingkaln dengaln sumberdalyal ya lng merekal miliki kemudia ln dalri 

setialp polal ya lng dilalkukaln tentu menja ldi sebualh tindalkaln yalng 

diberikaln oleh kelua lrgal kepaldal alnalk. 
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Kelualrgal merupalkaln lingkungaln primer yalng alrtinyal hubungaln 

alntalrmalnusial ya lng palling intensif daln palling utalmal terjaldi didallalm 

kelualrgal. Sebelum seora lng alnalk mengenall lingkungaln malsyalralkalt, 

alnalk terlebih da lhulu mengena ll lingkunga ln primer oleh ka lrenal itu 

sebelum alnalk mengenall normal-normal daln nilali-nilali dalri malsyalralkalt 

umum, palling utalmal ya lng diseralp aldallalh norma l-normal daln nilali-nilali 

ya lng berla lku dallalm kelualrgalnyal untuk dija ldikaln balgialn dalri 

kepribaldialnnya l. Calral oralng tual dallalm meneralpkaln normal-normal daln 

nilali-nilali dallalm mendidik alnalk alkaln menja ldi cerminaln sikalp palda l 

alnalk. Mendidik alnalk tidalk halnyal memberikaln ilmu pengetalhualn tetalpi 

jugal membentuk kepriba ldialn paldal diri alnalk. Nalmun, didallalm 

kehidupaln terkaldalng oralng tual tidalk mengetalhui pentingnyal polal alsuh 

ya lng ditera lpkaln dallalm mendidik alnalk. Polal alsuh yalng diteralpkaln oleh 

oralng tual kepaldal alnalk merupalkaln calral utalmal yalng dilalkukaln oralng 

tual dallalm membimbing da ln mendidik alnalk dallalm pembentukaln 

kalralkter kepribaldialnnyal.
23

 

Petalni aldallalh seseoralng ya lng bergeralk dibidalng bisnis 

pertalnialn utalmalnyal dengaln calral melalkukaln pengelolalaln talnalh dengaln 

tujualn untuk menumbuhka ln daln memeliha lral talnalmaln (seperti paldi, 

bungal, bualh daln lalin-lalin), dengaln halralpaln untuk memperoleh ha lsil 
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dalri talnalmaln tersebut untuk diguna lkaln sendiri altalu pun menjuallnya l 

kepaldal oralng lalin”.
24

  

Adapun karakteristik Petalni yaitu: 

1. Umur 

Mulyasa mengemukakan bahwa perkembangan kemampuan 

berpikir terjadi seiring dengan bertambanya umur. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tua umur seorang petani, akan semakin 

menambah pengalaman dalam berusaha tani, hal ini akan 

menyebabkan semakin bertambah kompetensi petani tersebut dalam 

berusaha tani. 

2. Pendidikan formal 

Mardikanto bahwa pendidikan adalah proses pengembangan 

pengetahuan maupun sikap seseorang yang dilakukan secara 

terencana, yang akan membentuk wawasan terhadap suatu objek 

yang akhirnya akan mengarahkan pada pengambilan keputusan. 

Pendidikan menggambarkan tingkat kemampuan dan menggali 

tingkat pemahaman petani mengenai segala sesuatu, baik 

peningkatan pengetahuan, ketrampilan, dan perubahan sikap petani. 

Pendidikan juga merupakan proses belajar bagi petani mengenai 

berbagai hal yang berhubungan dengan upaya peningkatan taraf 

hidup petani. 

3. Pelatihan 
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Menurut Soekartawi pengalaman pelatihan yang dimiliki 

seseorang (petani) akan mempengaruhi kecepatan dalam mengambil 

keputusan, karena dari pelatihan yang diikuti diperoleh penambahan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan usahatani. Selain 

pendidikan formal, pendidikan nonformal /pelatihan juga 

memberikan kontribus terhadap peningkatan kompetensi petani. 

Pelatihan merupakan proses pendidikan atau belajar mengajar diluar 

pendidikan formal. Pelatihan erat kaitannya dengan peningkatan 

penerimaan suatu informasi untuk membuka wawasan pengetahuan 

dan ketrampilan tentang usahatani yang mereka lakukan. Dari 

pelatihan yang diikuti, petani dapat menentukan sikap apakah 

pelatihan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan. 

4. Luas lahan 

Lionberger dalam Andawan menjelaskan bahwa semakin luas 

lahan yang dikuasai petani, biasanya petani memiliki sikap cepat 

mengadopsi inovasi karena memiliki kemampuan ekonomi yang 

lebih baik. 

5. Pengalaman berusaha tani 

Padmowihardjo, pengalaman merupakan pendidikan yang 

diperoleh seseorang dalam rutinitas kehidupan sehari-hari, seperti 

peristiwa-peristiwa atau kenyataan- kenyataan yang dialaminya. 

Pengalaman berusaha tani memegang peranan penting dalam 

peningkatan kompetensi petani. Petani yang memiliki pengalaman 
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yang tinggi biasanya akan lebih dewasa dalam menghadapi berbagai 

persoalan dalam usaha tani. 

6. Interaksi dengan penyuluh 

Interaksi dengan penyuluh akan memberikan kesempatan 

kepada petani dalam meningkatan kompetensi petani dalam berusaha 

tani dan lahan sempit. Terjadinya hubungan antara penyuluh dengan 

petani baik yang di lakukan secara langsung maupun tidak langsung, 

menunjukkan komunikasi terjalin diantara keduanya sangat baik. 

Hubungan kontinyu antara penyuluh dengan petani dapat 

menciptahkan rasa kekeluargaan, akan mempermudah dan 

memperlancar pemberian dan penerimaan informasi dalam rangka 

peningkatan produksi. 

7. Pemanfaatan media informasi 

Selain interaksi dengan penyuluh, pemanfaatan media 

informasi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi petani. Intensitas konsumsi media mempengaruhi individu 

petani atas kecenderungan intelektual dan emosional dalam menyikapi 

suatu obyek tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Gagne dalam 

Suparno bahwa sikap dibentuk individu sepanjang hidupnya melalui 

pergaulannya baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan 

ketiga.25
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3.  Nilali Morall da ln A lgalmal 

a. Pengertialn Nila li Morall 

Secalral etimologi, ka ltal morall beralsall dalri kaltal mos dallalm 

balhalsal laltin, bentuk ja lmalnyal mores, yalng alrtinyal aldallalh taltal calral altalu 

aldalt istialdalt. Dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial morall dialrtikaln 

sebalgali alkhlalk, budi pekerti altalu susilal. Secalral terminologi, terdalpalt 

berbalgali rumusa ln pengertialn morall, ya lng dalri segi substalntive 

malteriilnyal tidalk aldal perbedalaln. A lkaln tetalpi, bentuk formallnya l 

berbedal. Da llalm kalmus psikologi menyebutka ln balhwal morall mengalcu 

paldal alkhlalk yalng sesua li dengaln peraltura ln sosiall, altalu menyalngkut 

hukum altalu aldalt kebialsalaln yalng mengaltur tingkalh lalku. Berikut 

beberalpal pengertialn perkembalngaln morall menurut palral alhli : 

1) Menurut Sjalrkalwi, secalral istilalh morall merupalkaln normal ya lng 

menjaldi pegalngaln balgi seseoralng altalu sua ltu kelompok dallalm 

mengaltur tingkalh lalkunyal. 

2) Menurut A llialn B. Purwalkalnial halsaln, mendefinisikaln morall 

dengaln sua ltu kalpalsitals ya lng dimiliki oleh individu untuk 

membedalkaln yalng benalr daln ya lng sa llalh, bertindalk altals perbedalaln 

tersebut, daln mendalpaltkaln pengha lrgalaln diri ketikal melalkukaln 

ya lng benalr daln meralsal bersallalh a ltalu mallu ketikal melalnggalr 

stalndalr tersebut. 

3) Menurut Desmital, mengungkalpkaln balhwa l perkembalngaln morall 

aldallalh perkemba lngaln yalng berkalitaln denga ln alturaln daln konvensi 
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mengenali alpal yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh individu dallalm 

interalksinya l dengaln oralng lalin. Menurutnya l alnalk-alnalk paldal salalt 

dilalhirkaln tidalk memiliki morall, tetalpi da llalm dirinya l terdalpalt 

potensi morall yalng sialp untuk dikembalngkaln. Melallui 

pengallalmalnyal ketikal berinteralksi dengaln oralng lalin, alnalk belaljalr 

memalhalmi mengenali perilalku malnal ya lng balik yalng boleh 

dilalkukaln, daln tingkalh lalku mmalnal yalng buruk yalng tidalk boleh 

dilalkukaln. 

Dengaln demikialn dalpaltlalh disimpulka ln balhwal perkembalngaln 

morall paldal alnalk usial dini aldallalh perubalhaln psikis paldal alnalk usial dini 

ya lng memungkinka lnnyal dalpalt mengetalhui malnal perilalku yalng balik 

ya lng halrus dilalkukaln daln mengetalhui malnal perilalku ya lng buruk yalng 

halrus dihindalrinyal berdalsalrkaln normalnormal tertentu.
26

 

Definisi akhlak menurut terminologis adalah pranata perilaku 

manusia dalam aspek kehidupan. Dalam definisi secara umum, akhlak 

dapat dipandankan dengan moral dan etika. Al-Ghazali 

mengemukakan bahwa akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Tujuan 

pendidikan akhlak diberikan kepada anak supaya dapat membersihkan 

diri dari perbuatan dosa dan maksiat. Karena itu, sebagai manusia yang 

memiliki jasmani dan rohani, jasmani dibersihkan secara lahiriah 

                                                           
26

 Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama Dan Moral (Sttpa Tercapai),” Paramurobi: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, No. 1 (2018) hal: 45-46. 



29 

 

 

melalui fiqh, sedangkan rohani dibersihkan secara batiniah melalui 

akhlak.
 27

 

Menurut Pialget Penalnalmaln nilali-nilali morall daln algalmal alnalk 

malmpu berfikir denga ln dual proses ya lng salngalt berbedal tentalng 

morallitals tergalntung paldal kedewalsalaln perkemba lngaln merekal (Rizki 

A lnalndal). Pialget jugal mengaltalkaln balhwal seseoralng malnusial di dallalm 

kehidupaln alkaln mengallalmi rentalngaln perkemba lngaln morall yalitu : al) 

talhalp heteronomous ya litu calral berfikir alnalk dimalnal kealdilaln peralturaln 

ya lng bersifalt objektif a lrtinyal tidalk da lpalt diubalh daln tidalk dalpalt 

ditialdalkaln oleh malnusial. b) talhalp alutonomous ya lkni alnalk mulali 

menyaldalri aldalnyal kebebalsaln untuk tidalk sepenuhnya l menerimal alturaln 

itu sebalgali hall yalng daltalng dalri lualr dirinya l. 

Menurut Kohlberg perkemba lngaln morall algalmal alnalk tidalk 

memusaltkaln perhaltialn paldal perilalku morall, alrtinya l alpal yalng dilalkukaln 

oleh seoralng individu tida lk menjaldi pusa lt pengalmaltalnnyal. Ial 

menjaldikaln penallalraln morall sebalgali pusa lt kaljialnnyal. Dikaltalkalnnya l 

balhwal mengalmalti perilalku tidalk menunjukka ln balnyalk mengenali 

kemaltalngaln morall. Seoralng dewalsal dengaln seoralng alnalk kecil balralng 

kalli perilalkunyal salmal, tetalpi sealndalinya l kemaltalngaln morall mereka l 

berbedal, tidalk alkaln tercermin dallalm perila lku merekal. Menurut 

Syalodih menya ltalkaln balhwal perkembalngaln nilali-nilali morall daln 

algalmal alnalk usial dini alntalral lalin: alnalk bersikalp imitalsi (imitaltion) 
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ya lkni mula li menirukaln sikalp, calral palndalng sertal tingkalh lalku 

oralnglalin, alnalk bersikalp internallisalsi yalkni alnalk suda lh mulali bergalul 

dengaln lingkungaln sosiallnyal daln mulali terpenga lruh dengaln kealdalaln di 

lingkungaln tersebut, a lnalk bersikalp introvert daln ekstrovert yalkni ralksi 

ya lng ditujukka ln alnalk berdalsalrkaln pengallalmaln.
28

 

b. Nilali A lgalmal 

Dalam kehidupan manusia memiliki potensi beragama bahkan 

potensi tersebut sudah dianggap sebagai kebutuhan spiritual manusia. 

Menurut Jalaluddin, potensi bawaan (agama) tersebut memerlukan 

pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap 

lebih-lebih pada usia dini. Tanda-tanda keagamaan pada diri anak 

tumbuh terjalin secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi 

kejiwaan pada diri anak. Belum terlihatnya tindakan keagamaan pada 

diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang belum sempurna. 

Namun, pengalaman-pengalaman yang diterima oleh anak dari 

lingkungan akan membentuk rasa keagamaan pada diri anak. Oleh 

karena itu, perlu usaha bimbingan dan latihan dari pendidik seiring 

dengan perkembangan anak.  

Perkembangan jiwa agama pada anak semakin berkembang bila 

diiringi dengan kasih saying dari orang-orang yang ada di 

sekelilingnya. Perkembangan jiwa agama pada anak dimulai sejak lahir 

dan akan terus berkembang dimulai dengan anak bisa bicara dan 
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menyebut nama Tuhan, sampai akhirnya ia melihat orang di sekitarnya 

mengerjakan ibadah sebagai perintah Allah yang akhirnya jiwa agama 

pada anak akan terus berkembang seiring dengan perilaku orangtua 

yang agamis dan mengarahkan anaknya dengan pendidikan yang 

bener.
 29

 

A lnalk-alnalk dilalhirkaln dallalm kealdalaln sudalh beralgalmal, merekal 

diciptalkaln oleh A lllalh SWT di allalm dunial ini untuk beribaldalh kepaldal-

Nyal. A lnalk-alnalk dilalhirkaln jugal dallalm kealdalaln memiliki potensi untuk 

melalkukaln piliha ln-pilihaln perilalku morall, sehinggal merekal dalpalt 

menjaldi malnusial ya lng etis dallalm tindalk talnduknyal. Potensi 

keberalgalmalaln daln protensi etis inila lh yalng perlu dikembalngkaln balgi 

alnalk-alnalk sejalk usial dini. 
30

 

Seluruh umat Islam di dunia menyadari bahwa agama 

merupakan fondasi utama dalam membina dan mendidik anak-anak 

melalui sarana-sarana pendidikan. Oleh karena itu, dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan agama akan sangat membantu terbina dan 

terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak pada masa dewasa. 

Adapun penanaman nilai-nilai agama tersebut adalah:  

1. Nilai Ketuhanan 

Nilai-nilai ketuhan yang fundamental mengandung kemutlakan bagi 

kehidupan manusia selaku prilaku dan selaku anggota masyarakat, 

serta tidak berkecenderungan untuk berubah mengikuti selera hawa 
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nafsu manusia akan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan individual. 

Konfigurasi dari nilai-nilai ketuhanan mungkin dapat mengalami 

peubahan namun secara intrinsiknya tetap tidak berubah. Pada nilai 

ketuhanan ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan nilai-nilai itu. 

Dengan interpretasi itu, manusia akan mampu menghadapi ajaran 

agama yang dianut. 

2. Nilai tentang Kebenaran Kitabullah 

Di dalam menaati Allah haruslah dibuktikan dengan menaati isi 

Alquran sebagai wahyu-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa Alquran 

merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad. 

3. Nilai Keteladanan Rasulullah  

Nabi Muhammad merupakan panutan umat islam dari berbagai aspek, 

termasuk dalam aspek pendidikan. Dengan demikian, beliau 

merupakan pendidik yang utama, dan telah berhasil mendidik dan 

membina keluarganya, para sahabatnya, dan umat islam pada masa itu.  

4. Nilai Moral  

Nilai moral itu tidak bisa lepas dari nilai agama. Penanaman jiwa 

agama itu harus dilaksanakan sejak si anak lahir, misalnya dalam 

agama islam setiap bayi lahir diazankan, ini berarti bahwa pengalaman 

pertama yang diterimanya diharapkan kalimah suci dari tuhan.  

4. Nilai Peradaban 

Yang dimaksud peradaban adalah segala yang ditampilkan oleh zaman, 

berupa sarana perlengkapan modern lagi canggih dan penemuan-

penemuannya, yang berperan sangat efektif di dalam membentuk 
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generasi, yaitu dapat mengubah pemikiran, perasaan, dan daya cipta 

mereka.
 31

 

Nilali algalmal daln morall merupkaln sa llalh sa ltu alspek 

perkembalngaln alnalk yalng salngalt berpengalruh dallalm mencalpali 

pertumbuhaln daln tujualn pendidikaln. Ka lrenal nilali algalmal daln morall 

merupalkaln kema lmpualn untuk menentuka ln benalr daln sallalh sertal balik 

daln buruknya l tingkalh lalku altalu kalralkter ya lng mempunyali hubungaln 

tidalk terpisalhkaln dengaln hubungaln sosiall, sehinggal dallalm 

hubungalnnya l dengaln tujualn pendidikaln nalsionall aldallalh dengaln 

memiliki perilalku morall ya lng sesua lidengaln nilali-nilali algalmal, malka l 

alkaln terpictal pesertal didik yalng bermora ll sesuali dengaln etikal dallalm 

tingkalh lalku. Penalnalmaln nilali morall pa ldal alnalk usial dini tidalklalh 

mudalh kalrnal tidalk bisal halnyal disalmpalikaln secalral konseptuall saljal 

tetalpi halrus mengguna lkaln metode yalng tepalt.
32

 

c. Membina Pendidikan Agama Islam Pada Anak 

Pendidikan agam Islam merupakan usaha sadar dan terencana 

dalam menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengamati, mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kita suci al-

qur‟an dan hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman.
33

 Sejalan dengan pengertian di atas 
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maka pendidikan agama Islam mengarah pada ranah afektif atau 

sebagian besar berfokus pada suatu bentuk sikap manusiawi dalam 

pengajaran agama sebagaimaa sikap manusia dalam hubungan dengan 

tuhannya. Sasaran pendidikan agama Islam didalam keluarga bersifat 

afektif yaitu meliputi kasih sayang, penghargaan dan perhatian. 

Adapun dasar dan tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

sebagai berikut : 

1. Al-Qur‟an, pendidikan pertama dan utama diberikan kepada anak 

dalam menanamkan iman (akidah) dalam rangka membentuk sikap, 

tingkah laku dan kepribadian anak kelak. 

2. Sunnah, diarahkan dalam membimbing dan mendidik anaknya 

menemukan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Setiap 

anak dilahirkan atas fitrahnya yang suci tanpa dosa dan apabila 

anak tersebut menjadi Yahudi atau Nasrani dapat dipastikan itu 

adalah dari orang tuanya. Dalam Al-Qur‟an surah Al-Ahzab ayat 

21 Allah SWT berfirman :
34

 

                

                

 

Artinya: 

 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai umat Rasulullah 

SAW manusia mencontoh sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 

Rasulullah. Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah 

untk membina anak-anak yang berbakti kepada orang tua serta 

berguna bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. Macam-macam 

pendidikan agama Islam dalam keluarga sebagai berikut : 

1. Pendidikan Akidah merupakan pendidikan pertama yang harus 

orang tua ajarkan kepada anak dalam keluarga. Menurut bahasa 

akidah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan 

bersambung secara kokoh. Akidah dalam syariat Islam meliputi 

keyakinan dalam hati tentang Allah Tuhan yang wajib disembah 

diucap dngan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat yaitu 

menyatakan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad 

sebagai utusan-Nya.  

2. Ibadah dalam keluarga dilaksanakan dengan cara peneladanan dan 

ajakan dalam beribadah sehari-hari. Secara harfiah ibadah berarti 

bakti manusia kepada Allah SWT karena didorong dan 

dibangkitkan oleh akidah tauhid. Ibadah dibagi menjadi dua yaitu 

ibadah umum dan khusus. Ibadah umum adalah segala sesuatu 

yang diizinkan Allah sedangkan ibadah khusus segala sesuatu yang 

telah ditetapkan Allah lengkap dengan segala rincian, tingkat dan 

cara-caranya tertentu. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an 

surah Az-Zariyat ayat 56 :
35
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                   

 

Artinya: 

dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. 

Dari ayat di atas dijelakan bahwa sesungguhnya tidak ada tujuan 

diciptakan manusia selain untuk beribadah kepadaNya. 

3. Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak khuluk yang 

mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku. Atau tabiat 

watak.
36

 

 

B. Penelitialn yalng Relevaln  

1. Penelitialn oleh A lzni Salputri Wulalndalry, Sri Buwono, Ma lrial Ulfalh, 

dengaln judul “Polal Alsuh Oralng Tua l dallalm Mendidik Alnalk pa ldal 

Kelualrga l Petalni di Desa l Gonis Tekalm”. Ha lsil pembalhalsaln penelitialn ini 

ya litu  berdalsalrkaln halsil alnallisis daln observa lsi dalpalt dinyaltalkaln balhwa l 

sebalgialn besalr oralng tual tidalk memiliki pera lturaln dallalm mendidik alnalk 

sehinggal terdalpalt kebebalsaln penuh paldal alnalk, peneralpaln peralturaln tidalk 

berjallaln dengaln balik terlihalt ketikal alnalk tidalk menuruti perintalh oralng tua l 

sehinggal dominalsi paldal alnalk, tidalk aldal pelalksalnalaln sa lnksi dalri oralng tua l 

menunjukaln sikalp longgalr oralng tual paldal alnalk, kuralngnyal tindalkaln verball 

oralng tual sehinggal alnalk kuralng mendalpaltkaln bimbinga ln alkaln tetalpi 

proses komunika lsi tetalp berlalngsung, pernya ltalaln tersebut dalpalt 

dinya ltalkaln balhwal bentuk polal alsuh yalng di tera lpkaln kelualrgal petalni di 

                                                           
36 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 41-44. 



37 

 

 

desal Gonis Tekalm Kecalmaltaln Sekaldalu Hilir Ka lbupalten Sekaldalu ya litu 

bentuk polal alsuh permisif. Kesimpula ln dalri penelitialn tersebut ya litu Pola l 

alsuh oralng tual dallalm mendidik alnalk ma lsih tergolong kuralng balik, 

perhaltialn oralng tual kepaldal alnalk kuralng terlihalt oralng tual bersikalp algresif 

daln berkaltal kalsalr, kalsih salyalng oralng tual kepaldal alnalk kuralng terliha lt 

oralng tual tidalk memberika ln haldialh altalu pujialn terhaldalp kebalikaln yalng 

alnalk lalkukaln daln oralng tual tidalk mendukung hobi alnalk sepenuhnyal, 

pengalwalsaln ora lng tual terhaldalp alnalk kuralng balik terlihalt ketikal oralng tua l 

membialrkaln alnalk melallukaln alpal ya lng di sena lnginyal. Bentuk polal alsuh 

ya lng diteralpkaln oralng tual aldallalh bentuk pola l alsuh permisif, yalng malna l 

oralng tual tidalk memperdulika ln alnalknyal, alnalk boleh mengendalrali sepeda l 

motor di balwalh umur, merokok, berpalcalraln daln kelualr mallalm talnpa l 

baltalsaln walktu.
37

 Perbedalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln sekalralng 

ya litu penelitialn yalng sekalralng lebih terfokus da llalm nilali morall daln algalmal. 

Sedalngkaln peralsalmalalnnya l yalitu salmal-salmal membalhals tentalng polal alsuh 

oralng tual petalni. 

2. Penelitialn oleh Desy, dengaln judul “Polal Alsuh Oralng Tua l Tungga ll dallalm 

Mendidik Algalmal (Islalm) (Studi Ka lsus di Desal Rejosa lri Kecalmaltaln 

Kallikaljalr Kalbupa lten Wonosobo)”. Halsil pembalhalsaln penelitialn ini yalitu 

Berdalsalr halsil wa lwalncalral dalpalt diketalhui ba lhwal aldal tigal tipe polal alsuh 

ya lng dipalkali oleh ora lng tual tunggall di desa l Rejosalri kecalmaltaln Kallikaljalr 

kalbupalten Wonosobo ya litu: 1 oralng menggunalkaln polal alsuh demokraltis, 
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5 oralng menggunalkaln polal alsuh liberall altalu permisif, daln 3 oralng 

menggunalkaln polal alsuh otoriter. Da llalm hall ini, oralng tual tunggall di desa l 

Rejosalri kecalmaltaln Ka llikaljalr Kalbupalten Wonosobo cenderung 

menggunalkaln polal alsuh liberall altalu permisif da llalm mendidik alnalk. 

Pengalruh tipe polal alsuh liberall altalu permisif ya lng diberikaln oralng tual 

tunggall kepaldal alnalknyal, membalwal beberalpal pengalruh terhaldalp perilalku 

alnalk. dialntalralnyal aldallalh: (1) alnalk mengalnggalp balhwal hubungaln dengaln 

oralng tual halnyal sebaltals pemenuhaln malteri, (2) a lnalk berbualt sesuali dengaln 

kehendalknyal sendiri, daln (3) alnalk menja ldi sulit untuk dia lralhkaln.
38

 

Perbedalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln sekalralng ya litu subjek 

penelitialnnyal. Sedalngkaln persalmalalnnyal yalitu sa lmal-salmal membalhals 

tentalng polal alsuh. 

3. Penelitialn oleh Da lmialnal Betsy, Rustiya lrso, Walnto Rivalei dengaln judul 

“Polal Alsuh Alnalk paldal Kelualrga l Petalni Desa l Malngalt Balru Kecalmaltaln 

Dedali Kalbupalten Sintalng”. Halsil pembalhalsaln penelitialn ini model pola l 

alsuh yalng cenderung ditera lpkaln kelualrgal petalni Desal Malngalt Balru aldalla lh 

polal alsuh permisif da ln polal alsuh demokraltis. A llalsaln kelualrgal petalni 

meneralpkaln polal alsuh permisif yalitu oralngtual tidalk ingin menggalnggu 

alnalk, kuralng pengetalhualn daln pengallalmaln, alkibalt penderitalaln malsih 

kecil, sehinggal oralngtual tidalk ingin alnalk mengallalmi seperti malsal kecil 

oralngtualnyal daln memberikaln kebeba lsaln talnpal kontrol dengaln tujualn 

membalhalgialkaln alnalk. sedalngkaln allalsaln kelualrgal petalni Desal Malngalt 
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Balru meneralpkaln model polal alsuh demokraltis algalr yalitu oralngtual dengaln 

tingkalt pendidika ln daln pengetalhualn yalng tinggi, kepriba ldialn oralngtual, 

sertal nilali-nilali yalng dialnut oleh oralngtual. Paldal polal alsuh permisif, 

oralngtual terlibalt dallalm kehidupaln alnalk, tetalpi menetalpkaln sedikit baltals 

altalu kendalli terha ldalp alnalk. Polal alsuh permisif tidalk menggunalkaln alturaln-

alturaln yalng ketalt balhkaln bimbingaln jalralng diberikaln, alnalk diijinkaln 

membualt keputusa ln untuk dirinya l sendiri, talnpal pertimbalngaln oralng tua l 

daln boleh berkela lkualn menurut alpal yalng diinginka ln talnpal aldalnya l kontrol 

dalri oralng tual. Sedalngkaln paldal polal alsuh demokraltis oralngtual mendoralng 

alnalk malndiri sertal menetalpkaln baltals-baltals altals tindalkaln-tindalkaln alnalk. 

Polal alsuh demokraltis memberlalkukaln peralturaln- peralturaln yalng dibualt 

bersalmal oleh alnggotal kelualrgal ya lng bersalngkutaln. Oralngtual mengalralhka ln 

algalr alnalk tidalk halnyal talalt peralturaln, tetalpi mengerti dengaln balik mengalpa l 

aldal hall yalng boleh dilalkukaln daln aldal yalng tidalk boleh dilalkukaln. 
39

 

Perbedalaln penelitia ln terdalhulu dengaln seka lralng yalitu paldal penelitialn 

terdalhulu halnyal membalhals tentalng polal alsuh sedalngkaln penelitia ln 

sekalralng membalhals tentalng polal alsuh daln balgalimalnal menalnalmkaln nilali 

morall daln algalmal paldal alnalk. Sedalngkaln persa lmalalnnyal yalitu sa lmal-salma l 

membalhals tentalng polal alsuh oralngtual petalni.  

 

 

 

 

                                                           
39

 Betsy, Rustiyarso, and Rivaei, “Pola Asuh Anak Pada Keluarga Petani Desa Mangat 

Baru Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang.” hal: 14-15. 



40 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 11.1 Kerangka Berpikir 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Pendekaltaln Penelitia ln  

Metode penelitia ln kuallititaltif aldallalh metode penelitia ln ya lng digunalkaln 

untuk meneliti pa ldal kondisi obyek ya lng allalmialh, di malnal peneliti aldallalh 

sebalgali instrumen kunci, teknik pengumpula ln daltal dilalkukaln secalra l 

trialnggulalsi, alnallisis daltal bersifalt induktif, daln halsil penelitia ln kuallitaltif lebih 

menekalnkaln malknal dalri paldal generallisalsi. Da llalm penelitialn kuallitaltif, 

pengumpulaln daltal tidalk dipalndu oleh teori teta lpi dipalndu oleh falktal-falkta l 

ya lng ditemukaln paldal salalt penelitialn di lalpalngaln.
40

  

Jenis pendekaltaln ini menggunalkaln pendeka ltaln kuallitaltif. Jenis 

penelitialn ini bersifa lt deskriptif yalitu daltal penelitialn kuallitaltif berupal kaltal-

kaltal, galmbalr daln bukaln dallalm bentuk alngkal-alngkal. Daltal ya lng di peroleh 

melallui walwalncalral, di sini peneliti ma lsih perlu memperda llalm dengaln 

mengaljukaln pertalnyalaln sehinggal daltal di peroleh peneliti lebih ka lyal. Untuk 

memudalhkaln dallalm membualt deskripsi, peneliti bisa l menggunalkaln alnallisis 

berdalsalrkaln struktur ka llimalt seperti subjek, objek, predika lt altalu menggunalkaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln sialpal, dimalnal, kalpaln, balgalimalnal daln mengalpal.
41

 

Penelitialn kuallitaltif merupalkaln sualtu pendeka ltaln dallalm melalkukaln 

penelitialn yalng berorienta lsi paldal fenomenal altalu gejallal yalng bersifalt allalmi. 

Penelitialn kuallitaltif sifaltnyal mendalsalr daln nalturallistis altalu bersifalt keallalmialn, 
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sertal tidalk bisal dilalkukaln di lalboraltorium, melalinkaln di lalpalngaln. Oleh sebalb 

itu, penelitialn semalcalm ini sering disebut denga ln naltura llistic inquiry, altalu 

field study. Bogdaln daln Talylor menyebutkaln balhwal penelitialn kuallitaltif 

aldallalh prosedur penelitia ln yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kalta l 

tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku ya lng dalpalt dialmalti, 

pendekaltalnnya l dialralhkaln paldal laltalr daln individu secalral holistic. Kirk & 

Miller menjelalska ln balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh traldisi tertentu dallalm 

ilmu pengetalhualn sosiall yalng secalral fundalmentall bergalntung palda l 

pengalmaltaln (terhaldalp) malnusial dallalm kalwalsalnnyal sendiri daln berhubungaln 

dengaln oralng-oralng tersebut dallalrn balhalsal daln peristilalhalnnya l.
42

 

Penelitialn kuallitaltif bialsalnyal menekalnkaln paldal observalsi, walwalncalra l 

mendallalm daln dokumentalsi. Malkal dallalm penelitialn ini peneliti menekalnkaln 

paldal observalsi daln walwalncalral mendallalm daln menggalli daltal balgi proses 

vallidalsi penelitialn ini, teta lpi jugal dengaln dokumentalsi. 

 

B. Subjek Daln Objek Penelitialn 

Sebalgali subjek dallalm penelitia ln ini aldallalh oralng tual yalng memiliki 

alnalk berusial 4-5 talhun yang berjumlah 4 orang.  

 Sedalngkaln ya lng menjaldi objek dallalm penelitialn ini aldallalh Polal A lsuh 

Oralng tual Petalni Salwit dallalm Menalnalmkaln Nilali Morall daln A lgalmal Paldal 

A lnalk Usial 4-5 Talhun. 
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C. Tempalt da ln Walktu Penelitialn 

Tempalt penelitialn dilalksalnalkaln di Desa l Palncal Mukti Kecalmaltaln 

Balgaln Sinemba lh Ralya l Kalbupalten Rokaln Hilir. Sedangkan walktu 

penelitialn ini dilalksalnalkaln pada 20 Juli 2023. 

D. Sumber  Daltal 

1. Daltal Primer 

Daltal primer bia lsalnya l diperoleh denga ln survei lalpalngaln ya lng 

menggunalkaln semua l metode pengumpulaln daltal orisinall. Daltal primer 

dalpalt didefinisika ln sebalgali daltal ya lng dikumpulka ln dalri sumber-sumber 

alsli.
43

 Aldalpun dallalm menetalpkaln sumber da ltal primer paldal penelitialn ini 

menggunalkaln teknik snowba lll sa lmpling yalkni teknik penentualn sa lmpel 

ya lng alwallnyal berjumlalh kecil, kemudialn membesa lr, ibalralt bolal sallju yalng 

menggelinding lalmal-lalmal menjaldi besalr. Da llalm penentualn sa lmpel ini 

alkaln dipilih sa ltu altalu dual oralng, tetalpi jikal daltal belum mencukupi ma lka l 

salmpel yalng sa ltu altalu dual oralng taldi alkaln merekomendalsikaln oralng ya lng 

dialnggalp dalpalt melengka lpi daltal sebelumnyal.
44

 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder merupalkaln sumber ya lng tidalk lalngsung 

memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal, misallnyal lewalt oralng lalin altalu 

lewalt dokumen.
45
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E. Tektik Pengumpulaln Daltal 

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh teknik pengumpula ln daltal ya lng dilalkukaln secalra l 

sistemaltis daln disengaljal melallui pengalmaltaln daln pencaltaltaln terhalda lp 

gejallal ya lng diselidiki.
46

 

Observalsi dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln cara peneliti 

mengamati pola asuh orangtua petani sawit terjun ke Desa Panca Mukti 

untuk melihat aktifitas yang menjadi fokus penelitian seperti kegiatan-

kegiatan keseharian keluarga yang memiliki anak usia 4-5 tahun di Desa 

Panca Mukti dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak.  

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh merupalkaln pertemua ln dual oralng untuk bertukalr 

informalsi daln ide melallui Talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt dikonstruksikaln 

malknal dallalm sua ltu topic tertentu. Walwalncalral digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln da ltal alpalbilal peneliti ingin mela lkukaln studi pendalhulualn 

untuk menemukaln permalsallalhaln yalng halrus diteliti, teta lpi jugal alpalbila l 

peneliti ingin mengeta lhui hall-hall dalri responden ya lng lebih mendallalm. 

Teknik pengumpula ln daltal ini mendalsalrkaln diri paldal lalporaln tentalng diri 

sendiri altalu self-report, altalu setida lk-tidalknyal paldal pengetalhualn daln altalu 

keya lkinaln pribaldi.
47

 

Dallalm penelitia ln ini wawancara dilakukan kepada orangtua yang 

bekerja sebagai petani sawit dan memiliki anak yang berusia 4-5 tahun di 
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Desa Panca Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan 

Hilir.  

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi aldallalh mencalri daltal mengenali hall-hall altalu valrialble 

berupal caltaltaln, tralnskip, buku-buku, suralt kalbalr, maljallalh, pralsalsti, notulen 

ralpalt, legger, a lgendal daln sebalgalinyal.
48

 Untuk memperkua lt penelitialn ini, 

peneliti mengguna lkaln dokumentalsi berupal foto-foto salalt walwalncalral.    

 

F. Teknik A lnallisis Da ltal 

Dallalm penelitia ln kuallitaltif, daltal diperoleh da lri berbalgali sumber, 

dengaln menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng bermalcalm-malca lm 

(trialngulalsi), daln dila lkukaln secalral terus menerus sa lmpali daltalnyal jenuh. 

Dengaln pengalmaltaln ya lng terus menerus tersebut menga lkibaltkaln valrialsi dalta l 

tinggi sekalli. Da ltal ya lng diperoleh pa ldal umumnya l aldallalh daltal kuallitaltif 

(wallalupun tidalk menolalk daltal kualntitaltif), sehinggal teknik alnallisis daltal yalng 

digunalkaln belum a ldal polalnyal yalng jelals. Oleh kalrenal itu sering menga llalmi 

kesulitaln dallalm mela lkukaln alnallisis. Ka lrenal itu Na lsution menyaltalkaln balhwal: 

Melalkukaln alnallisis aldallalh pekerjalaln ya lng sulit, memerluka ln kerjal kerals.  

A lnallisis memerlukaln dalya l krealtif sertal kemalmpualn intelektua ll yeng tinggi.  

Tidalk aldal calral tertentu yalng dalpalt diikuti untuk menga ldalkaln alnallisis, 

sehinggal setialp peneliti halrus mencalri sendiri metode ya lng diralsalkaln cocok 

dengaln sifalt penelitia lnnya l. Balhaln ya lng salmal bisa l diklalsifikalsikaln lalin oleh 

peneliti yalng berbedal. 
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A lnallisis daltal aldallalh proses menca lri daln menyusun seca lral sistemaltis 

daltal ya lng diperoleh da lri halsil wa lwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumentalsi, 

dengaln caltal mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm kaltegori, menjalbalrkaln ke 

dallalm unit-unit, mela lkukaln sintesal, menyusun ke da llalm polal, memilih malna l 

ya lng penting daln yalng alkaln dipelaljalri, daln membualt kesimpulaln sehingga l 

mudalh difalhalmi oleh diri sendiri malupun oralng lalin. 

A lnallisis daltal kuallitaltif aldallalh bersifalt induktif ya litu sualtu alnallisis 

berdalsalrkaln daltal ya lng diperoleh, sela lnjutnyal dikembalngkaln menjaldi 

hipotesis. Berdalsalrkaln hipotesis ya lng dirumuska ln berdalsalrkaln daltal tersebut, 

selalnjutnya l dicalrikaln daltal lalgi secalral berulalng-ulalng sehinggal selalnjutnya l 

dalpalt disimpulkaln alpalkalh hipotesis tersebut diterimal altalu ditolalk berdalsalrkaln 

daltal ya lng terkumpul. Bilal berdalsalrkaln daltal ya lng dalpalt dikumpulka ln secalra l 

berulalng-ulalng dengaln teknik trialngulalsi, ternya ltal hipotesis diterimal, malka l 

hipotesis tersebut berkemba lng menjaldi teori.
49
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pola asuh orang tua petani sawit dalam 

menanamkan nilai moral dan agama anak usia 4-5 tahun di Desa Panca Mukti 

Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir peneliti 

menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua petani sawit dalam menanamkan 

nilai moral dan agama dengan menggunakan pola asuh demokratis dimana 

orang tua selalu menggunakan komunikasi secara langsung dengan santai dan 

bermain kepada anak, menerapkan sikap disiplin, menanamkan pendidikan 

agama, menasehati anak dan memberikan kebebasan anak dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Adapun faktor penghambat dan pendorong 

dalam penerapan pola asuh demokratis terhadap anak yaitu keluarga, 

lingkungan sekolah, teman sebaya dan kondisi ekonomi keluarga. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang pola asuh orang tua petani sawit 

dalam menanamkan nilai moral dan agama anak usia 4-5 tahun di Desa Panca 

Mukti Kecamatan Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir maka peneliti 

memberikan beberaa saran yang dapat dijadikan masukan kepada : 

1. Pihak keluarga diharapkan terus memperhatikan pola asuh terhadap anak 

dan memantau perkembangan anak-anak serta mendukung dan memotivasi 

anak dalam mengembangkan potensi diri mereka. 
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2. Orang tua diharapkan selalu menerapkan pola asuh yang nyaman bagi anak 

dan selalu memantau anak-anak yang diberikan kebebasan serta membatasi 

memberikan fasilitas meskipun berkembangnya zaman terutama alat 

elektronik yang digunakan oleh anak-anak. 

3. Lingkungan sekolah diharapkan juga ikut serta dalam memantau anak dan 

mendukung penerapan pola asuh orang tua terhadap anak-anak mereka 

karna anak juga lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah setiap 

harinya. 

4. Lingkugan masyarakat diharapkan juga ikut serta dalam mensukseskan 

penerapan pola asuh kepada orang tua anak-anak karna anak-anak mereka 

juga tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat. 

5. Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dalam mengembangkan pengetahuan tentang pola asuh dalam menanamkan 

nilai dan moral agama pada anak. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENILAIAN 

Wawancara  
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Gita (5 tahun) 

 

Nama Orangtua  :  Sugiarto 

Pekerjaan   : Petani 

Tanggal Wawancara  : 20 Juli 2023  

 

No  Pertanyaan  Jawaban 

1. Selama ini komunikasi seperti apa 

yang berjalan di keluarga bapak 

dan ibu? 

Biasanya komunikasi secara 

langsung 

2. Apakah bapak dan ibu termasuk 

orangtua yang disiplin? Misalnya 

seperti apa? 

Disiplin, misalnya 

mengajarkan anak bangun pagi 

3. Seberapa penting menurut 

bapak/ibu pendidikan keluarga 

islam dalam keluarga sekarang 

ini? 

Sangat penting karena islam 

adalah agama yang dianut 

4. Apakah bapak dan ibu sering 

memberikan nasihat? Dan nasihat 

yang bagaimana bapak dan ibu 

berikan kepada anak? 

Sering, seperti sikap jujur dan 

menghormati orangtua 

5. Apakah bapak dan ibu 

memberikan kebebasan pada anak 

bapak dan ibu dalam segala hal 

yang anak bapak ibu lakukan? 

Iya, selagi itu positif 

6. Apakah bapak dan ibu pernah 

memaksa anak bapak dan ibu 

melakukan hal yang bapak dan 

ibu mau yang tidak disukai anak? 

Berikan contohnya 

Pernah, seperti mandi pagi dan 

bangun pagi  

7. Apakah bapak dan ibu termasuk 

orangtua yang keras dalam 

mendidik anak? Misalnya seperti 

apa? 

Iya, contohnya memberi 

batasan waktu bermain 

 

8. Tipe pola asuh seperti apa yang 

bapak dan ibu terapkan kepada 

anak? 

Pola asuh yang biasa saja 

dengan tidak banyak 

memberikan tekanan 

 

9. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pola asuh 

Faktor utama itu keluarga, 

karena keluarga sangat 
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orangtua terhadap anaknya? berpengaruh pada anak saya, 

dan yang kedua itu lingkungan 

dan teman sebaya juga sangat 

mempengaruhi 

10. Apakah bapak dan ibu memiliki 

tuntutan terhadap anak? Misalnya 

tuntutan seperti apa? 

Ada, misalnya belajar disiplin 

11. Apakah bapak dan ibu 

membiarkan anak untuk memilih 

apa yang menurutnya baik, 

mendorong anak untuk 

bertanggung jawab atas 

pilihannya, tetapi menetapkan 

batasan dan tetap selalu 

mengawasinya? 

Iya, mendukung anak-anak 

12. Apakah bapak dan ibu membantu 

anak untuk mengembangkan 

keyakinan dirinya yang positif?  

Contohnya seperti apa? 

Iya, mengajarkan agar bisa 

berbagi pada teman  
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Rafi (4 tahun) 

 

Nama orangtua  : Jefri 

Pekerjaan   : Petani 

Tanggal Wawancara  : 20 Juli 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selama ini komunikasi 

seperti apa yang berjalan di 

keluarga bapak dan ibu? 

Kami mengajak anak bermain, 

duduk santai disitulah kami 

berkomunikasi langsung dengan 

anak 

2. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang 

disiplin? Misalnya seperti 

apa? 

Iya, misalnya dijam tidur malam 

anak, kami menjadwalkan anak 

jam 10 malam anak-anak sudah 

tidur 

3.  Seberapa penting menurut 

bapak/ibu pendidikan 

keluarga islam dalam 

keluarga sekarang ini? 

Sangat penting  

4. Apakah bapak dan ibu sering 

memberikan nasihat? Dan 

nasihat yang bagaimana 

bapak dan ibu berikan 

kepada anak? 

Sering, kami sering menasehati 

anak-anak dalam banyak hal. 

Contohnya abang dan adik tidak 

boleh bertengkar harus saling 

menyayangi, tidak boleh berkata-

kata kasar dan tidak boleh 

melawan dengan orangtua 

5. Apakah bapak dan ibu 

memberikan kebebasan pada 

anak bapak dan ibu dalam 

segala hal yang anak bapak 

ibu lakukan? 

Tidak semua kami beri 

kebebasan, namun ada hal-hal 

yang kami berikan batasan 

6. Apakah bapak dan ibu 

pernah memaksa anak bapak 

dan ibu melakukan hal yang 

bapak dan ibu mau yang 

tidak disukai anak? Berikan 

contohnya 

Tidak pernah  

7. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang 

Tidak  
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keras dalam mendidik anak? 

Misalnya seperti apa? 

8. Tipe pola asuh seperti apa 

yang bapak dan ibu terapkan 

kepada anak? 

Memberikan kebebasan kepada 

anak sesuai dengan minat mereka 

tetapi tetap kami berikan masukan 

dan nasehat-nasehat yang dapat 

mereka pahami dan selalu kami 

pantau karena kami tidak mau 

memaksakan anak menguasai 

segala hal 

9. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pola asuh 

orangtua terhadap anaknya? 

Faktor lingkungan, karena anak-

anak saat disekolah pasti 

berinteraksi dengan teman-

temannya, dimana anak-anak 

masih banyak belajar dan 

menangkap apa yang mereka 

dengar contohnya bahasa  

10. Apakah bapak dan ibu 

memiliki tuntutan terhadap 

anak? Misalnya tuntutan 

seperti apa? 

Iya, kami memberikan tuntutan 

kepada anak harus menjaga sikap 

dimanapun 

11. Apakah bapak dan ibu 

membiarkan anak untuk 

memilih apa yang 

menurutnya baik, mendorong 

anak untuk bertanggung 

jawab atas pilihannya, tetapi 

menetapkan batasan dan 

tetap selalu mengawasinya? 

Iya tentunya 

12. Apakah bapak dan ibu 

membantu anak untuk 

mengembangkan keyakinan 

dirinya yang positif?  

Contohnya seperti apa? 

Iya, anak kami yang kedua ini 

berbeda ketertarikannya dengan 

anak yang pertama dimana anak 

kedua kurang tertarik dengan 

materi pembelajaran tetapi lebih 

tertarik pada music 
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Lampiran 5 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Wahyu (5 tahun) 

 

Nama Orangtua  : Kirno 

Pekerjaan   : Petani  

Tanggal Wawancara  : 20 Juli 2023  

  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selama ini komunikasi seperti 

apa yang berjalan di keluarga 

bapak dan ibu? 

Komunikasi yang berjalan di 

keluarga kami saat ini komunikasi 

yang baik, sopan kepada orangtua 

dan ramah tamah 

2. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang 

disiplin? Misalnya seperti 

apa? 

Iya, kami orangtua yang disiplin 

misalnya tepat waktu pulang 

sekolah, menaati aturan dan harus 

jujur 

3. Seberapa penting menurut 

bapak/ibu pendidikan 

keluarga islam dalam 

keluarga sekarang ini? 

Kalau menurut saya pendidikan 

agama itu sangat penting karena 

menjadi penuntun jalan hidup kita 

4.  Apakah bapak dan ibu sering 

memberikan nasihat? Dan 

nasihat yang bagaimana 

bapak dan ibu berikan kepada 

anak? 

Kami sebagai orangtua tidak 

bosan-bosan untuk memberikan 

nasehat kepada anak-anak, 

biasanya yang sering kami 

berikan berupa nasehat jadi anak 

yang berguna bagi nusa, bangsa 

dan agama, jangan 

mengecewakan orangtua dan 

jadilah anak yang membanggakan 

orangtua 

5. Apakah bapak dan ibu 

memberikan kebebasan pada 

anak bapak dan ibu dalam 

segala hal yang anak bapak 

ibu lakukan? 

Kami sebagai orangtua selalu 

memberikan kebebasan kepada 

anak tetapi kebebasan dalam hal 

yang positif, jangan sampai 

memberikan kebebasan kepada 

anak secara berlebihan 

6. Apakah bapak dan ibu pernah 

memaksa anak bapak dan ibu 

melakukan hal yang bapak 

dan ibu mau yang tidak 

disukai anak? Berikan 

Kami sebagai orangtua pernah 

memaksa anak untuk melakukan 

hal yang tidak disukai mereka 

seperti meminta maaf kepada 

orangtua yang disakiti atau orang-
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contohnya orang yang pernah dibohongi 

7. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang keras 

dalam mendidik anak? 

Misalnya seperti apa? 

Kami mendidik anak tidak harus 

keras tetapi tegas, misalnya tepat 

waktu, jujur, disiplin dan 

bertanggungjawab 

8. Tipe pola asuh seperti apa 

yang bapak dan ibu terapkan 

kepada anak? 

Tipe pola asuh yang kami 

terapkan kepada anak tipe pola 

asuh yang sederhana seperti 

jangan pernah sombong selagi 

kita masih di atas dan kadang di 

bawah, sayangi anak kita 

sebagaimana kita disayangi oleh 

orangtua kita 

9. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pola asuh 

orangtua terhadap anaknya? 

Faktor yang mempengaruhi pola 

asuh kami yaitu jangan pernah 

menunggu hari esok kalau hari ini 

masih bisa kita kerjakan karena 

hari esok belum tentu bisa kita 

kerjakan  

10. Apakah bapak dan ibu 

memiliki tuntutan terhadap 

anak? Misalnya tuntutan 

seperti apa? 

Sebagai orangtua tuntutan kami 

kepada anak pasti ada misalnya 

jadi anak yang pintar di sekolah 

dan jadi anak yang pintar mengaji  

11. Apakah bapak dan ibu 

membiarkan anak untuk 

memilih apa yang 

menurutnya baik, mendorong 

anak untuk bertanggung 

jawab atas pilihannya, tetapi 

menetapkan batasan dan tetap 

selalu mengawasinya? 

Iya, kami memberikan kebebasan 

untuk anak memilih apa yang 

menurutnya baik, karena kalau 

dibatasi jika anak tidak senang 

gagal juga tetapi jangan sampai 

kita sebagai orangtua lupa atau 

lalai untuk mengawasi 

12. Apakah bapak dan ibu 

membantu anak untuk 

mengembangkan keyakinan 

dirinya yang positif?  

Contohnya seperti apa? 

Sebagai orangtua kami harus 

membantu anak untuk 

berkembang hal yang positif 

misalnya memfasilitasi apa yang 

dibutuhkan anak  
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Adiba (4 tahun) 

 

Nama Orantua  : Bambang  

Pekerjaan   : Petani  

Tanggal Wawancara  : 21 Juli 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selama ini komunikasi seperti 

apa yang berjalan di keluarga 

bapak dan ibu? 

Komunikasi secara langsung 

dengan mengajak anak bercerita 

dan memberitahu kepada anak apa 

saja hal yang boleh dilakukan dan 

apa saja hal yang tidak boleh 

dilakukan  

2. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang 

disiplin? Misalnya seperti 

apa? 

Iya, saya termasuk ornagtua yang 

disiplin karena untuk kebaikan 

anak saya sendiri nantinya, saya 

ingin anak saya kedepannya 

menjadi kebanggakan orangtuanya  

3. Seberapa penting menurut 

bapak/ibu pendidikan 

keluarga islam dalam 

keluarga sekarang ini? 

Sangat penting karena menjadi 

acuan dalam kehidupan sehari-hari 

4. Apakah bapak dan ibu sering 

memberikan nasihat? Dan 

nasihat yang bagaimana 

bapak dan ibu berikan kepada 

anak? 

Saya selalu menasehati anak saya 

berupa nasehat selalu berprilaku 

yang baik pada orang lain dan 

orangtua 

5. Apakah bapak dan ibu 

memberikan kebebasan pada 

anak bapak dan ibu dalam 

segala hal yang anak bapak 

ibu lakukan? 

Iya, saya selalu memberikan 

kebebasan kepada anak saya 

mengetahui dunia luar 

6. Apakah bapak dan ibu pernah 

memaksa anak bapak dan ibu 

melakukan hal yang bapak 

dan ibu mau yang tidak 

disukai anak? Berikan 

contohnya 

Pernah seperti meminta anak untuk 

belajar mengaji 

7. Apakah bapak dan ibu 

termasuk orangtua yang keras 

Iya, saya termasuk orangtua yang 

keras dalam mendidik anak seperti 
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dalam mendidik anak? 

Misalnya seperti apa? 

anak harus patuh dengan perintah 

orangtua 

8. Tipe pola asuh seperti apa 

yang bapak dan ibu terapkan 

kepada anak? 

Memberikan kebebasan kepada 

anak dalam hal apapun sesuai 

zaman sekarang misalnya tidak ada 

batasan anak bermain komunikasi 

9. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pola asuh 

orangtua terhadap anaknya? 

Faktor ekonomi, karena orangtua 

sibuk bekerja jadi anak tidak 

terpantau oleh orangtua  

10. Apakah bapak dan ibu 

memiliki tuntutan terhadap 

anak? Misalnya tuntutan 

seperti apa? 

Tidak, kami tidak memberikan 

tuntutan kepada anak 

11. Apakah bapak dan ibu 

membiarkan anak untuk 

memilih apa yang menurutnya 

baik, mendorong anak untuk 

bertanggung jawab atas 

pilihannya, tetapi menetapkan 

batasan dan tetap selalu 

mengawasinya? 

Iya. Tidak membatasi anak dalam 

melakukan hal apapun  selagi 

masih wajar dalam usia anak 

12. Apakah bapak dan ibu 

membantu anak untuk 

mengembangkan keyakinan 

dirinya yang positif?  

Contohnya seperti apa? 

Iya, contohnya memberikan 

dukungan agar anak percaya diri 

didepan banyak orang  
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Lampiran 7  

DOKUMENTASI 

Wawancara bersama Orangtua Secara Langsung 
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